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SAMBUTAN DEKAN FIS UNY

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji ryukur kehadirat Allah

SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita se-
mua sehingga penulisan buku oleh Forum Ilmu Sosial Transformatif
(FISTRANS) Institute Fakr.rltas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Yoryakarta (FIS UNY) yang berjudul "Menuju Indigenousasi Ilmu So-
sial Indonesia: Sebuah Gugatan atas Penjajahan Alademik" dapat ter-
selesaikan dengan baik.

Buku ini merupakan wujud rrsahx llpuwan sosial unful< mengem-
bangkan Ilmu sosial yang bercorak ke-Indonesian sehingga akan me-
lahirkan sebuah teori, konsep, keilmuan sosial yang mampu menja-
di acuan penyelenggaraan Pendidikan Ilmu Sosial yang bercorak
Indonesia.
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PENDEKATAN BARU
MEMAHAMI INSTITUSI

DI INDCNESIAI

Dwi Harsono 2

Akademisi Fl5 UNY

A. Pendahuluan
Masih terbayang dalam ingatan kita ketika Indonesia pada tahun r99g
rlihantam krisis multidimensial yang tidak berkesudahan karena ke-
tidaksiapan infrastruktur ekonomi menghadapi kepanikan pasar uang
rliAsia Timur' Krisis yang pada awalnya terjadi di Korea selatan dan
'l'aiwan menjalar hingga mencapai Thailand dan Indone sia. capital
tliohtbesar-besaran yang terjadi dalam waktu singkat mendepresiasi
trilai tukar mata uang lokal secara tajam. Di Indonesia, nilai trikar ru-
piah melemah hingga hampir goo persen, d.ari zooo menjadi rgooo
nrpiah per satu dollar Amerika. Kondisi ini meruntuhkan bangunan
ckonomi yang selama 3z tahun diarsiteki oleh Orde Baru.

i DisampaikandalarnDiskusi Bulanantanggal2SFebruari2012dengantema'sfdte oftheAnofSwiolkience,,
, di lakultas llmu Sosial, Univenitas Negeriiogyakarta

' Staf Pengantar di Program studi llmu Admin'i;trasi Negara Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri yogyakarta
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dengan yang terjadi di Indonesia yang tidak
Berbeda kondisi

lung pulih, negara-negara tti Asia timur ustru bisa segera

ekonomi domestik. Krisis yang menghantam Indonesia pada

terjadi hanya ekonomi, justru semakin meluas dandi sektor

ke wilayah sosial dan politik. Krisis ekonomi mengakibatkan

nilai tukar rupiah sehingga banyak perusahaan harus gulung tikar

rena semakin tingginYa ongkos produksi untuk bahan baku

impor Terjadinya pemutusan hubungan kerja besar-besaran

menurunkan daya masyarakat dan pada kesempatan yangbeli

harga beragam kebutuhan pokok merangkak naik. HaI Inl

bulkan masalah sosial berupa bengkaknYa angkalain mem

8uran. DampaknYa adalah munculnya krisis politik berupa

nya kepercayaan publik terhadaP ream Orde Baru yang lengser

digantikan oleh Orde Reformasi di tengah semakin terpuruknYa

syarakat dalam ketidakPastian.

Orde Reformasi memberikan secercah harapan dalam diri

syarakat bagi terciptanYa kehidupan politik, sosial dan ekonomi

lebih baik dibanding dengan rezlm sebelumnYa. Namun demikian,

jarah menunjukkan bahwa Indonesia tidak segera pulih, bahkan,

pak terseok-seok untuk segera mentas dari krisis yang terjadi.

Indonesia telah memasuki tahap kemerdekaan politik lebih besar

bandingkan dibawah rezrm Orde Baru tapi hal tnr tidak

proses pemulihan dari krisis.
terjadi perubahan

Rika (zoro), menjelaskan bahwa meskipun

dalam bidang politik berupa kehidupan demokratis yang Iebih

hal rnl tidak membawa perubahan pada aktor-aktor yang berperan

lam bidang politik dan ekonomi. Ikatan kelompok politik-bisnis

ciptakan struktur hegemonik yang masih mendudukkan pemam

untuk memegang tokoh kunci di pemerintahan dan dunia bisnis.

batnya, kebijakan pemerintahan, seringkali dituduhreformis

antek-antek neolib, seringkali dibajak kebijakan yangoleh

oleh kelompok lnl -wansan kebijakan deuelopmental state

jalankan Orde Baru. Secara politik Indonesia telah memasuki

zaman baru yang lebih demokratis tapr hal lnl tidak secara

menjamin reformasi berjalan dengan mulus.

Tarik-menarik beragam kepentingan yang mewamal

Indonesia untuk

media massa seringkali menganggap reformasi jalan ditempat karena
secara politik tidak ada perkembangan pesat dalam demokratisasi,
khususnya dalam perilaku politik elit dan penegakan hukum. Di sisi la-
in, secara ekonomi ternyata Indonesia mulai pulih dari krisis, bahkan,
bisa bertahan dari hantaman krisis kredit perumahan (subpime
mortgage) di Amerika Serikat di tahun zooS dan krisis hutang yang
tengah melilit Eropa dari tahun zoro. Dua fenomena yang sangat ber-
beda ini tidak berdiri sendiri tapi berkaitan satu dengan yang lain jika
dianalisis dengan menggunakan pendekatan institusi.

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi yang terjadi di
Indonesia menggunakan pendekatan institusi sekaligus menganalisis
pengaruh institusi terhadap perilaku individu di masyarakat. pada

bagian awal, tulisan ini menjelaskan pendekatan institusi yang baru
muncul untuk mengisi kekurangan yang dimiliki oleh pendekatan pe-
rilaku dan pendekatan rasional dalam menjelaskan tindakan individu.
Selanjutnya, pemaparan menunjukkan peranan institusi dalam mem-
pengaruhi perilaku individu, Pada bagian akhir, tulisan ini akan meng-
analisis kondisi politik yang terjadi di Indonesia dan menjelaskan me-
ngapa hal tersebut bisa terjadi.

B. Pemahaman Baru tentang Institusi (/Vero Institutionalism)
Pendekatan baru tentang institusi muncul sebagai respons atas pen-
dekatan perilaku dan rasional yang menganggap perilaku individu
adalah otonom dan tidak dipengaruhi oleh faktor dari luar (peters,
zoo4). Alasan sosio-psikologis dalam pendekatan perilaku dan pilihan
rasional dalam pendekatan rasional diasumsikan menjadi penggerak
individu untuk melakukan sebuah tindakan. pemahaman ini mulai

di tahun r98o-an karena banyak fakta menunjukkan bahwa
tindakan politik individu justru muncul karena perilaku ma-

nusia dipengaruhi oleh faktor-faktor luar (eksogen) yang ada di ma-
-contohnya perilaku politik para pemilih. Individu justru
oleh institusi formal maupun informal yang tanpa sadar
preferensi dalam melakukan suatu tindakan.

Kondisi di atas mendorong digunakannya pendekatan institu-
baru (nen, instituttonahsm) yang memperkaya metode yang

dikembangkan oleh pendekatan perilaku dan pendekatan rasio-
Dalam hal ini institusi didefinisikan secara spesifik sebagai atur-
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an main dalam masyarakat atau alat yang membatasi manusia

lam berinteraksi (North, r99o:r). Sedangkan seeara umum HaIl
Taylor (1996:6), merumuskan institusi sebagai prosedur-

rutinitas, norrna-norma, dan beragam konvensi yang telah

kar dalam struktur keorganisasian proses pemerintahan dan

ekonomi. Senada dengan yang diungkapkan oleh Peters (zoo4:
yang mengemukakan institusi sebagai atribut utama yang

struktural sebagai penanda suatu masyarakat atau kebijakan.

sarKan beberapa pengertian tersebut, institusi tidak hanya sebatas

da kelembagaan organisasi yang bersifat struktural saja tapi
makna lebih mendalam yang menyentuh aspek aturan main
peraturan yang dimiliki oleh suatu lembaga sehingga bisa

dan bertahan dalam waktu yang lama dan juga kebijakan yang

luarkan oleh lembaga tersebut dalam upaya mempengaruhi

rakatnya. Lebih jauh lagi, Hall dan Taylor Ggg6), menegaskan

wa titik sentral dari analisis institusi adalah menjawab

Bagaimanakah institusi mempengaruhi perilaku dari individu?

akhirnya melalui tindakan-tindakan individu, institusi dapat

manfaat politis dari aturan main maupun peraturan yang dimiliki
dij alankan oleh masyarakatnya.

Seperti pendekatan sebelumnya, institusionalisme baru pun

miliki variasi yang beragam. Hal ini menyesuaikan dengan fokus

ma dari setiap variasi pendekatan baru ini yang meliputi:
institutionalism, so ciolog ical institutionatism, rattonal choice

tutionalism, historical institutionalism, empirical
constructiuist institutionalism, dan interest based

(North r99o; Hall dan Taylor 1996; Peters 2oo4). Berkaitan dengan

ma yang menjadi dasar tulisan, penulis memfokuskan pendekatan

stitusi sejarah (historical institutionahsm) untuk memahami

di Indonesia.
Histoical instirutionalism dalam melakukan analisis berawal

pemahaman yang menjelaskan bahwa pilihan terhadap sebuah

jakan yang dibuat akan berpengaruh terhadap kebijakan

dan pola tersebut akan berulang dan bertahan (Peters, 2oo4i 19'2o-

Pendekatan ini menekankan pada 4 aspek penting yang

dengan pendekatan lainnya, yakni: a) pendekatan ini berupaya

mengkonseptualisasi hubungan antara institusi dengan perilaku

vidu secara luas, b) pendekatan ini menekankan pada hubungan keku-
asaan asimetris dengan operasi dan pengembangan institusi, c) pende-
katan ini berupaya memiliki pandangan pengembangan institusi yang
menekankan pada pola ketergantungan Qtath dependence) dan hasil
yang tidak terencana (unintended consequences), dan d) pendekatan
ini secara khusus memperhatikan perpaduan analisis institutional de-
ngan sumbangan faktor-faktor lain yang bisa memberikan manfaat se-
cara politik (Hall dan Taylor, 1996:7).Aspek-aspek ini membuat pen-
dekatan ini menjadi lebih lengkap dalam melakukan analisis terhadap
institusi dibandingkan dengan pendekatan lain.

Di samping itu, histoncal institutionalism juga menggunakan
dua pendekatan utama sebagai pisau analisa untuk memahami pe-
rilaku individu, yaitu pendekatan kalkulus (calculus approach) dan
pendekatan kultural (cultural approach). Pendekatan kalkulus me-
nekankan analisis pada pertimbangan kalkulatif yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh keuntungan maksimal dari perilakunya.
Sebaliknya, pendekatan kultural lebih menekankan pada penggunaan
pola-pola perilaku yang telah menetap lama dalam masyarakatnya
sebagai kebiasaan. Dalam hal ini, individu akan terpuaskan dengan
menjalankan tradisi yang sudah biasa dilakukan. Kondisi ini berbeda
dengan pendekatan kalkulus yang menempatkan individu sebagai
utility maximiser (Hall dan Taylor ryg6).

Analisis atas perilaku tidak hanya dilakukan pada level individu
tapi bisa juga dilakukan terhadap organisasi maupun kebijakan yang
dikeluarkan oleh organisasi tersebut. Ruang lingkup analisis bukan
hanya konteks (contert) tapijuga tindakan (conduct) yang dilakukan
sehingga ketika individu tersebut adalah aktor pembuat keputusan pa-
da tingkat elit negara maka analisis bergeser ke level negara. Konseku-
ensinya, struktur negara menjadi alat yang dapat digunakan oleh indi-
vidu untuk mempengaruhi perilaku masyarakat melalui penggunaan
institusi (rule s and r eg ulations).

C. Institutdo nal Building di Indonesia
Sejak tahun rg45Indonesia telah merdeka dan Republik ini telah me-
masuki rrmur 67 tahun. Namun demikian, masih ada pertanyaan ten-
tangcapacitg building daribangsa ini dalam membangun karenapem-
bangunan yang berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Alih-alih
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memberikan solusi, permasalahan justru bergeser pada anggapan
tidaksiapan institusi negara untuk menjadi motor pembangunan.
ini diikuti dengan datangnya tawaran dari badan-badan
seperti Bank Dunia (W-B) dan Dana Moneter International (IMF)
tuk memperkecil peran negara dalam pembangunan dan
pada pasar yang diasumsikan sebagai institusi yang lebih siap
agenda good gouernonce. Ketika tawaran ini diterima, yang
adalah semakin tegpinggirkannya aspek-aspek sosial dalam
yang dibuat negara. Peran sosial negara untuk menjalankan
redistributif semakin dikurangi dan diambil alih oleh pasar.
negara memiliki tanggung jawab untuk melakukan redistribusi
hasil pembangunan kepada rakyatnya. Meskipun kondisi ini tidak
penuhnya terjadi tapi hal ini sempat menjadi wacana kuat dalam
rapa kurun waktu terakhir di Indonesia.

Berdasarkan tulisan Rika (zoro), pertarungan antara
nasionalis dengan jargon negara pembangun an (deuelopmental
dengan kelompok neolib yang mengusung neoliberalisme di
terjadi justru di masa kepemimpinan Susilo Bambang
(SBY). Meskipun pada zaman Orde Baru pendekatan pasar juga
lai dikenalkan tapi diakhir kepemimpinan rezim tersebut, justru
muncul adalah pendekatan negara pembangunan yang ditopang
aktor-aktor pemerintahan yang berhubungan dekat dengan
pebisnis kuat di Indonesia. Fakta ini semakin menarik ketika
tahui bahwa aktor-aktor politik dan kelompok bisnis ini ternyata
sih kuat bercokol pada masa reformasi.

Struliilur ekonomi-politik zaman Orde Baru masih bercokol kuat
masa Reformasi. Hal ini bisa dipahami karena Orde Baru sangat
berkuasa sehingga struktur yang dimiliki telah berhasil mengakar
ngan kuat di Indonesia. Struktur tersebut juga dibangun dengan
tusi yang kuat selama 3z tahun. Meskipun akhirnya runtuh, tapi
runtuh adalah simbol-simbol kekuasaannya saja sedangkan
yang ditancapkan masih kuat.

Kuatnya institusi mempengaruhi perilaku masyarakat juga
dilihat dari relasi antara struktur dan agen dalam perilaku
Giddens Gggz) mengemukakan relasi antara struktur dan agen
bentuk perilaku yang saling membatasi. Dimana strukturyang
ha untuk mempengaruhi perilaku agen, belum tentu berhasil

901 owr HARsorlo

agen memiliki pilihan rasional untuk bertindak sesuai dengan keingin-
an individunya. Agen bersedia mengikuti strulitur yang ada apabila
struktur tersebut akan mendatang keuntungan bagi dirinya.

Archer (rgq6) dengan pendekatan morphogenettc-nya menolak
proposisi Giddens dan mengemukakan pemikirannya yang menjelas-
kan bahwa struktur dan agen adalah saling bergantung satu sama lain
(interdependen). struktur akan mempengaruhi perilaku agen tanpa di-
sadari karena agen melakukan adaptasi dengan struktur di sekitarnya.
Kondisi lingkungan dan masyarakat dari agen akan membentuk peri-
laku. Meskipun agen memiliki pilihan rasional, interaksi dengan ling-
kungan justru menjadikan agen melakukan adaptasi atas lingkungan-
nya. Kondisi ini akan terjadi terus-menerus selama agen bersentuhan
dengan struktur di sekitarnya dan perubahan-perubahan yang terjadi
sesungguhnya adalah modifikasi struktural terhadap perilaku agen.
Pendekatan morphogenetic ini menjelaskan perilaku masyarakat dan
aktor politik di masa orde Baru dan hal ini masih tampak meskipun
sudah memasuki era Reformasi. Hal ini dikuatkan dengan polling yang
menunjukkan bahwa masyarakat menganggap bahwa kondisi masya-
rakat di masa orde Baru lebih baik di masa orde Reformasi. preferensi
masyarakat masih mengunakan orde Baru sebagai pembanding era
Reformasi sehingga menggangap Orde Baru lebih baik.

Terlebih lagi, dengan htstorical institutiona/rsm tampak bahwa
kebijakan-kebijakan yang dibuat di era Reformasi tidak berbeda jauh
dengan orde Baru meskipun secara poritikrebih terbuka dan demokra-
tis' Pola-pola kebijakan pembangunan memiliki kemiripan dengan or-
de Baru karena aktor di pemerintahan dan parlemen tidakberubah se-
hingga yang terjadi adalah reproduksi kebijakan orde Baru tapi terjadi
di era Reformasi. Di samping itu perilaku elit politik yang sangat tampak
cenderung untuk memaksimalkan keuntungan dari posisi politiknya
sama persis dengan cara-cara yang dilakukan oleh rezim orde Baru.
Perilaku aji mumpung dan tindak KKN masih mencerminkan perilaku
yang sangat kental di zaman orde Baru. Birokrasi dan parlemen men-
jadi ajang pertarungan partai politik untuk memperoleh pengarun dan
sumber daya. Fakta lain yang menarik adalah masih digunakannya
jargon tradisi, kekerabatan dan primordial untuk meraih pengaruh
masyarakat. Partai Kebangkitan Bangsa (pKB) dengan pendekatan
tradisi kultural, Partai Demokrasi Indonesia perjuangan (pDIp) de-
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D. Menjaga Institusi Kenegaraan
Dalam pemaparan di atas, ditunjul&an bahwa secara institusional
struktur Orde Baru masih kuat bercokol di Indonesia meskipun demo-
kratisasi sudah berjalan dan negara mulai dapat bangkit secara ekono-
mi. Namun secara politik dan sosial Indonesia masih membutuhkan
banyak pembenahan. Perilaku elit partai tidak mencerminkan sebagai

semakin meningkatkan kualitas budaya politik di Indonesia. Di sisi la-
in, kesenjangan ekonomi semakin meningkat karena pendapatan
kapita yang meningkat didongkrak oleh besarnya jumlah orang kaya
Indonesia tapi penduduk miskin jrrga semakin banyak.
jumlah penduduk miskin juga berpotensi meningkatkan
sosial terkait dengan angka pengangguran, kriminalitas, trafficking
lain-lain. Kuatnya struktur yang dibangun Orde Baru tidak mudah
tuk diubah. Orde Reformasi terbukti belum bisa memberikan
struktur yang lebih baik. Alih-alih mengubah yang terjadi justru
reproduksi dan pengulangan pola-pola yang dilakukan oleh Orde Baru.

92 | owr HARsoNo

Mengubah struktur bukanlah pekerjaan mudah. struktur cende-
rung untuk bertahan lama dan sulit untuk terjadi perubahan. Bahkan
orde Reformasitahun r99B yang diharapkanbisa melakukan perubahan
struktural ternyata belum berhasil melakukannya. Namun hal tersebut
bukan berarti tidak mungkin dilakukan. pemikiran sekolah Regulasi
Prancis (Boyer 2oo4; fulietta zoo4; Lipietz r9B3) menganalisis
elemen-elemen dalam sebuah struktur yang dapat digunakan untuk
melakukan perubahan. Pemikiran ini mengemukakan bahwa suatu
struktur material yang ada ada dalam masyarakat terdiri dari tiga
komponan: rezim akumulasi, model regulasi dan bentul institusi.

**/ 

\

<ir

Gambar L.

Elemen dalam Struktur

Rezim akumulasi adalah ide-ide dasaryang menjadi pokok-pokok
pikiran dibangunnya struktur yang akan digunakan -"l"rgg"rgt u'
kepemimpinan kelompok yang berkuasa. sedangkan modei regurasi
alat yang digunakan untuk memperolah kapital bagi elit yang berkuasa
dalam struktur sehingga elit dapat memperoleh sumber daya untuk
melanggengkan stmktur tersebut. Akhirnya bentuk institusi adalah
bagian yang tampak dari struktur yang berupa aturan main dan
peraturan yang digunakan untuk mempengaruhi perilaku agen dalam
struktur yang dibangun. Ketiganya berinteraksi secara intens untuk
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ngan Sukarnoisme-nya dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dengan
primordial religius menunjukkan pola-pola lama masih muncul. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan kultural masih kuat dilakukan
oleh elit politik. Dengan demikian path dependence sebagai premis
yang dikemukakan oleh hrstoncal instinttionalism masih terjadi di
Indonesia.

Meskipun demikian, ternyata sejak tahun 1999 Indonesia telah
mencetak beragam prestasi. Dari sisi demokratisasi, dunia mengakui
Inclonesia sebagai negara yang menyelenggarakan pemilihan umum
langsung dengan partisipan terbesar di dunia. Krisis kredit perumahan
tahun zoo8 yang menghantam Amerika Serikat sehingga membawa
efek karambol bagi perekonomian dunia ternyata tidak berpengaruh
banyakbagi Indonesia. Bahkan Indonesia menjadi negara ketiga di du-
nia yang berhasil memiliki pertumbuhan positif 4,5% di bawah China
dan India. Di awal tahun zotz, Indonesia menjadi negara yang layak
untuk investasi oleh lembaga rating internasional dan pendapatan per-
kapita penduduktelah melewati angka US$ 3ooo. Prestasi-prestasi ini
diraih justru ketika secara politik, ekonomi dan sosial masih meraba
format Indonesia di masa mendatang. Lambat tapi pasti Indonesia
mulai menata institusinya menjadi lebih baik.



I
selalu mereproduksi institusi yang menguntungkan struktur rezim.

Berdasarkan pemahaman ini adalah sangat sulit untuk mengubah
struktur hanya dari institusinya karena institusi adalah sisi yang tampak
dari sebuah stmktur. Yang terkuat justru adalah dua elemen lain yang
justru menjadi titik kunci untuk melakukan perubahan struktur.
Artinya selama aktor pemerintahan dan kelompok bisnis masa Orde
Baru masih bercokol, kecil kemungkinannya terjadi perubahan dalam
institusi kenegaraan yang dimiliki oleh trndonesia. Namun demikian,
meskipun perubahan institusi kenegaraan masih jauh panggang dari
api, tampaknya pertarungan akan masih terus terjadi dalam elemen
rezim akumulasi karena sebenarnya masih banyak individu-individu
yang memiliki kekuatan untuk melakukan perubahan sehingga
permasalahan sosial di Indonesia lambat laun dapat teratasi.

E. Penutup
Analisis institusional menunjukkan bahwa tanpa sadar sebenarnya

perilaku individu dipengaruhi oleh institusi. Sedangkan institusi
sendiri diciptakan untuk menjaga struktur dalam masyarakat. Oleh
karena itu untuk menciptakan struktur yang baik, didalamnya harus
diisi oleh individu yang berkompeten dan berpihak kepada masyarakat
karena akan menghasilkan institusi yang baik. Senada dengan Hall
dan Taylor (1996), yang mengungkapkan bahwa institusi merupakan
penyedia template untuk moral dan kognisi dalam melakukan
interpretasi dan tindakan dalam diri seorang individu. Pada akhirnya
institusi akan memberikan pedoman tindakan yang baik bagi individu
dan buka alat untuk "menyetir" perilaku individu.
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